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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengendalian penyakit infeksi bakteri merupakan bagian krusial
dalam menjaga kualitas kesehatan masyarakat, khususnya di negara
berkembang seperti Indonesia. Terapi antibakteri yang efektif diharapkan
mampu menekan angka kesakitan dan kematian akibat infeksi serta
mencegah komplikasi lanjutan. Dalam hal ini, ketersediaan agen antibakteri
yang aman, efektif, dan berkelanjutan menjadi kebutuhan utama untuk
mendukung keberhasilan pelayanan kesehatan modern (WHO, 2023).

Namun, efektivitas terapi standar saat ini menghadapi tantangan
kompleks akibat meningkatnya fenomena resistensi antimikroba (AMR).
Penggunaan antibakteri sintetis atau antibiotik konvensional seperti
sefalosporin, kloramfenikol, dan tetrasiklin dalam jangka panjang dan tidak
rasional telah menurunkan sensitivitas patogen (Sceglovs et al., 2025).
Akibatnya, durasi pengobatan menjadi lebih lama, risiko komplikasi klinis
meningkat, serta memicu efek samping berupa reaksi alergi, toksisitas
organ, hingga disrupsi flora normal tubuh (WHO, 2023; Sceglovs ef al.,
2025).

Kondisi tersebut mendorong pencarian alternatif antibakteri alami
dari tanaman obat yang memiliki mekanisme aksi multitarget, sehingga
dapat mengurangi tekanan selektif terhadap resistensi (Martins, 2024).
Salah satu tanaman lokal yang berpotensi adalah daun kopasanda atau
kirinyuh (Chromolaena odorata). Secara empiris, daun kopasanda telah
lama digunakan masyarakat untuk mengatasi luka dan infeksi kulit. Secara
ilmiah, tanaman ini kaya akan metabolit sekunder seperti flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid (Zhaki, 2023). Senyawa-senyawa ini
bekerja secara sinergis melalui gangguan membran sel, pengendapan
protein, hingga peningkatan permeabilitas membran bakteri (Gultom et al.,

2021).



Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa ekstrak daun
kopasanda efektif menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Ekstrak
etanol kopasanda menunjukkan zona hambat yang signifikan terhadap
bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus (Anti et al.,2025; Rasyid
et al., 2020). Selain itu, ekstrak tanaman ini juga dilaporkan kuat dalam
menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif seperti Escherichia coli
(Utami, 2025). Perbedaan karakteristik struktur dinding sel antara bakteri
gram positif dan gram negatif menjadi faktor penting yang memengaruhi
tingkat penetrasi dan sensitivitas bakteri terhadap senyawa bioaktif alami
tersebut.

Meskipun potensi antibakterinya telah diketahui, tingkat
keberhasilan penyarian senyawa aktif tersebut sangat bergantung pada
proses ekstraksi. Perbedaan jenis pelarut yang digunakan dalam maserasi
seperti pelarut polar (metanol/etanol) dan semipolar (etil asetat) akan
mengekstraksi jenis serta jumlah metabolit sekunder yang berbeda sesuai
tingkat kepolarannya (Wahyuningsih et al., 2024; Kurang & Penlaana,
2022). Namun, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
penggunaan satu jenis pelarut saja, sehingga data perbandingan aktivitas
antibakteri daun kopasanda dengan variasi pelarut terhadap bakteri gram
positif dan gram negatif masih belum memadai.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
pengaruh variasi jenis pelarut terhadap aktivitas antibakteri ekstrak daun
kopasanda (Chromolaena odorata) terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli, serta mengidentifikasi profil metabolit sekundernya
berdasarkan hasil skrining fitokimia dan analisis Fourier Transform
Infrared Spectroscopy (FTIR). Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh
informasi ilmiah mengenai hubungan antara variasi jenis pelarut, profil
metabolit sekunder, dan aktivitas antibakteri ekstrak daun kopasanda. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi pemanfaatan daun
kopasanda sebagai sumber agen antibakteri alami serta mendukung

pengembangan produk fitofarmaka berbasis bahan alam lokal.



B. Rumusan Masalah

1. Apakah variasi jenis pelarut memengaruhi aktivitas antibakteri ekstrak

daun kopasanda

(Chromolaena

odorata) dalam menghambat

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Eschericia coli?

2. Bagaimana profil

metabolit sekunder

ekstrak daun kopasanda

(Chormolaena odorata) berdasarkan hasil skrining fitokimia dan

analisis FTIR?

C. Keaslian Penelitian

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu disajikan pada Tabel I.

Tabel I. Keaslian Penelitian

alkaloid, tannin.

No Judul, Metode Hasil Perbedaan
pengarang Penelitian Penelitian
dan tahun

1. | Antietal,. Metode difusi | Ekstrak etanol Penelitian
(2025) agar dengan Chromolaena terdahulu
Antibacterial variasi odorata mampu | menggunakan
Activity of konsentrasi menghambat satu pelarut dan
Ethanol Extract | ekstrak 25, 50, | pertumbuhan S. | satu bakteri uji,
from 75, 100, dan aureus dengan sedangkan
Chromolaena 125 pg/disk diameter zona penelitian ini
odorata L. hambat berkisar | menggunakan
Against antara 11,99— variasi pelarut
Staphylococcus 13,85 mm/disk dan dua bakteri
aureus Bacteria uji.

2. | Nurhanifah, Menggunakan | Konsentrasi 8% | Penelitian
Ratnah and metode difusi menunjukkan terdahulu
Pakadang, cakram dengan | daya hambat menggunakan
2022). tiga variasi paling tinggi, satu pelarut dan
Aktivitas konsentrasi, dengan rata-rata | satu bakteri uji,
antibakteri yaitu 2%, 4%, | diameter zona sedangkan
ekstrak daun dan 8%. hambat 19,3 mm | penelitian ini
kopasanda terhadap menggunakan
terhadap S. Pseudomonas variasi pelarut
aureus dan P, aeruginosa dan | dan dua bakteri
aeruginosa 18,6 mm uji

terhadap S.
aureus. Uji
skrining
fitokimia
mengidentifikasi
adanya
kandungan




No Judul, Metode Hasil Perbedaan
pengarang Penelitian Penelitian
dan tahun

3. | Wulandari & Ekstrak Ekstrak kirinyuh | Penelitian
Umam (2023) kirinyuh diuji | menunjukkan sebelumnya
Potensi Ekstrak | pada rata-rata zona hanya
Daun Kirinyuh | konsentrasi hambat 6,66 mm | menggunakan
(Chromolaena | 20%, 40%, terhadap satu jenis
odorata) dalam | 60%, 80%, dan | Enterobacter pelarut, yaitu
Menghambat 100% sakazakii, 4,83 etanol, tanpa
Bakteri Patogen | menggunakan | mm terhadap membandingkan

metode difusi Salmonella pengaruh
sumur, dengan | #yphi, dan 5,60 perbedaan
ampisilin mm terhadap kepolaran
sebagai kontrol | Listeria pelarut terhadap
positif dan monocytogenes. | aktivitas
etanol 96% Skrining antibakteri.
sebagai kontrol | fitokimia
negatif. mengidentifikasi

kandungan

flavonoid,

fenolik, tanin,

saponin, dan

triterpenoid.

4. | (Gultometal,, | Penelitian ini Ekstrak etanol Penelitian
2021) menguji menunjukkan terdahulu
Antibacterial aktivitas aktivitas menggunakan
activity test on | antibakteri antibakteri satu pelarut atau
ethanol extract | ekstrak etanol | terhadap ketiga | fraksinasi
fraction of daun bakteri uji dengan bakteri
Kirinyuh Chromolaena dengan zona tertentu.
(Chromolaena | odorata dan hambat 11,13— Penelitian ini
odorata L.) fraksinya 11,6 mm (kuat). | menggunakan
leaves for multi- | terhadap Fraksi ke-5 variasi pelarut
drug resistant bakteri MDRO | paling aktif, tanpa fraksinasi,
organisms menggunakan | dengan zona menguji S.
bacteria. metode difusi hambat 7,9-10,2 | aureus dan E.

agar. Fraksi mm. Hasil KLT | coli serta

aktif kemudian | menunjukkan metode difusi

diidentifikasi adanya agar untuk

menggunakan | terpenoid, melihat

KLT. steroid, dan pengaruh jenis
flavonoid. pelarut terhadap

aktivitas
antibakteri.




D. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh variasi jenis pelarut terhadap aktivitas antibakteri
ekstrak daun kopasanda (Chromolaena odorata) dalam menghambat

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Eschericia coli?

2. Mengetahui profil metabolit sekunder ekstrak daun kopasanda

(Chromolaena odorata) dengan variasi jenis pelarut berdasarkan hasil

skrining fitokimia dan analisis FTIR.

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan ilmiah mengenai aktivitas antibakteri tanaman
obat, khususnya daun kopasanda (Chromolaena odorata), terhadap
Staphylococcus aureus dan Eschericia coli? serta pengaruh variasi jenis
pelarut terhadap efektivitas antibakterinya.

Manfaat Metedologis

Menjadi referensi dalam penerapan metode pengujian aktivitas
antibakteri tanaman obat, khususnya ekstrak daun kopasanda
(Chromolaena odorata), dengan menggunakan variasi jenis pelarut.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi
mahasiswa, dosen, institusi pendidikan, dan masyarakat dalam
pemanfaatan daun kopasanda (Chromolaena odorata) sebagai alternatif

antibakteri alami.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1.

B. Saran

Variasi jenis pelarut ekstraksi, yaitu metanol, etil asetat, kloroform,
dan n-heksana, berpengaruh signifikan aktivitas antibakteri ekstrak
daun kopasanda (Chromolaena odorata) dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Ekstrak
metanol menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi terhadap
Staphylococcus aureus dengan rata-rata diameter zona hambat
sebesar 4,13 mm, sedangkan ekstrak etil asetat menunjukkan
aktivitas antibakteri tertinggi terhadap Escherichia coli dengan rata-
rata diameter zona hambat sebesar 4,58 mm.

Profil metabolit sekunder ekstrak daun kopasanda berdasarkan hasil
skrining fitokimia menunjukkan adanya kandungan alkaloid,
flavonoid, fenolik, saponin, dan steroid dengan komposisi yang
berbeda pada setiap jenis pelarut. Hasil analisis FTIR
mengidentifikasi gugus fungsi O-H, C-H, C=0, C=C, dan C-O
yang mengindikasikan keberadaan senyawa metabolit sekunder

pada hasil skrining fitokimia dan FTIR.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan variasi

konsentrasi ekstrak, metode pengujian aktivitas antibakteri yang berbeda,

serta jenis bakteri uji yang lebih beragam. Selain itu, diperlukan analisis

lanjutan menggunakan instrumen seperti GC-MS atau LC-MS untuk

mengidentifikasi senyawa bioaktif yang berkontribusi terhadap aktivitas

antibakteri ekstrak daun kopasanda. Penetapan kadar senyawa aktif

menggunakan spektrofotometri UV-Vis juga dapat dilakukan untuk

mengetahui kandungan senyawa yang diduga berperan dalam mekanisme

antibakteri.
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